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Era digitalisasi 4.0 membuka peluang baru sekaligus tantangan bagi pelaku usaha, termasuk industri rumah kayu di Kelurahan
Tara-Tara Kecamatan Tomohon Barat. Produk rumah kayu yang dihasilkan memiliki kualitas dan keunikan desain, namun
belum didukung dengan strategi pemasaran digital yang optimal sehingga jangkauan pasar masih terbatas dan pendapatan
tidak stabil. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku
industri rumah kayu dalam mengimplementasikan pemasaran digital, khususnya melalui pembuatan konten promosi yang
menarik dan relevan dengan karakter produk. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan
mitra, penyusunan materi pengenalan konsep dasar pemasaran digital, demonstrasi pembuatan konten promosi, praktik
langsung oleh mitra, pemberian umpan balik, serta tindak lanjut melalui kunjungan lapangan dan wawancara reflektif. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra mengenai konsep pemasaran digital, pemilihan platform yang
sesuai, serta keterampilan teknis seperti pengambilan foto dan video produk, pengelolaan akun media sosial, dan penyusunan
pesan promosi. Mitra juga melaporkan perubahan sikap yang lebih proaktif dalam memanfaatkan media digital serta indikasi
awal peningkatan eksposur usaha dan peluang permintaan. Selain memberikan dampak pada aspek pengetahuan dan
keterampilan, kegiatan ini memperkuat jejaring kemitraan antara perguruan tinggi dan pelaku usaha lokal dalam upaya
penguatan daya saing berbasis kearifan lokal. Secara keseluruhan, program pengabdian ini menunjukkan bahwa
pendampingan terstruktur dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan pemasaran digital dapat menjadi salah satu strategi efektif
untuk mendukung keberlanjutan usaha rumah kayu di wilayah tersebut.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pada era digitalisasi 4.0 telah mengubah cara pelaku usaha memasarkan
produk. Pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya relatif
lebih efisien, serta memberikan ruang interaksi dua arah antara produsen dan konsumen. Berbagai studi
menunjukkan bahwa pemasaran digital mampu meningkatkan akses pasar dan penjualan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), terutama ketika dimanfaatkan melalui media sosial, marketplace, dan platform daring lainnya.
(Daarul Huda Journal)

Di Kelurahan Tara-Tara Kecamatan Tomohon Barat terdapat beberapa pelaku industri rumah kayu yang
memproduksi rumah panggung dengan perpaduan desain khas Sulawesi Utara dan sentuhan modern. Produk
yang dihasilkan memiliki kualitas kayu yang baik, desain yang dapat disesuaikan dengan permintaan pembel,
bahkan sebagian telah menembus pasar luar daerah dan luar negeri. Namun, pemasaran masih didominasi oleh
pola tradisional, bergantung pada pesanan langsung dan jaringan informal sehingga produksi rumah kayu
cenderung dikerjakan hanya ketika ada pesanan. Kondisi ini berimplikasi pada pendapatan yang tidak selalu
berkesinambungan.

Salah satu faktor yang menghambat perluasan pasar adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan pelaku

usaha dalam memanfaatkan teknologi digital untuk promosi. Sebagian mitra sebenarnya telah memiliki akun di
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platform media sosial, namun belum digunakan secara optimal, misalnya konten yang diunggah masih terbatas,
tidak konsisten, dan belum dirancang sesuai prinsip komunikasi pemasaran yang menarik dan persuasif. Di sisi
lain, pelaku industri rumah kayu di Tara-Tara harus bersaing dengan produsen dari daerah lain yang lebih dulu
mengadopsi strategi pemasaran digital sehingga memiliki eksposur pasar yang lebih luas.

Berbagai penelitian pengabdian dan studi empirik sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
pemasaran digital mampu meningkatkan kapasitas promosi UMKM dan memperluas jangkauan pasar, selama
kegiatan dirancang secara partisipatif dan kontekstual dengan karakter usaha lokal. (E-Journal STIESIA)
Penerapan konten visual yang menarik, konsisten, dan relevan dengan kebutuhan konsumen juga terbukti
memperkuat daya tarik produk dan meningkatkan minat beli. (Daarul Huda Journal) Temuan-temuan tersebut
menguatkan urgensi pemberian pelatihan pemasaran digital yang terarah bagi pelaku industri rumah kayu di Tara-
Tara.

Berdasarkan analisis situasi, masalah utama yang dihadapi mitra dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) rendahnya
pemahaman tentang konsep dan manfaat pemasaran digital; (2) keterbatasan keterampilan teknis dalam membuat
konten promosi yang menarik dan mudah dipahami; (3) belum optimalnya pengelolaan akun media sosial dan
platform digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas; serta (4) kebutuhan strategi promosi yang mampu
meningkatkan daya saing produk rumah kayu dibandingkan pesaing dari wilayah lain.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: (1) meningkatkan pengetahuan mitra mengenai konsep dan urgensi
pemasaran digital bagi keberlanjutan usaha rumah kayu; (2) meningkatkan keterampilan mitra dalam membuat
konten promosi digital (foto, video, dan teks) yang relevan dengan karakter produk; (3) mendampingi mitra dalam
mengimplementasikan strategi pemasaran digital melalui akun media sosial dan platform lain yang sesuai; serta
(4) memfasilitasi terbangunnya kebiasaan promosi digital yang lebih terencana dan berkelanjutan.

Artikel ini merupakan luaran program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada implementasi
pemasaran digital pada pelaku industri rumah kayu di Kelurahan Tara-Tara. Kegiatan ini berada dalam kerangka
hilirisasi hasil kajian dan praktik pemasaran digital, sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi dalam

pemberdayaan masyarakat dan penguatan ekonomi lokal berbasis kearifan lokal

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan partisipatif dan pendampingan lapangan.
Metode ini dipilih agar mitra tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam praktik
pembuatan dan pengelolaan konten promosi digital sesuai dengan kebutuhan usaha mereka. Secara garis besar,
tahapan pelaksanaan meliputi: identifikasi kebutuhan, perancangan materi, sosialisasi dan pelatihan, praktik
langsung, evaluasi dan umpan balik, serta tindak lanjut (follow up).

|dentifikasi kebutuhan mitra

Tim terlebih dahulu melakukan observasi lapangan dan diskusi awal dengan para pelaku industri rumah kayu
untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait pemasaran digital. Pertanyaan yang digali antara lain jenis konten

yang ingin dikembangkan (foto, video, narasi promosi), platform digital yang digunakan atau diminati, serta tujuan
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yang diharapkan dari pemanfaatan pemasaran digital (misalnya meningkatkan permintaan, memperluas pasar,
atau memperkuat citra usaha).

Penyusunan materi dan pengenalan konsep dasar

Berdasarkan hasil identifikasi, tim menyusun materi pengenalan konsep dasar pemasaran digital bagi UMKM,
yang mencakup pengertian dan manfaat pemasaran digital, strategi dasar pembuatan konten promosi, pemilihan
platform media sosial dan marketplace, serta pengenalan sederhana terhadap aplikasi atau perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk mengedit foto dan video. Materi dirancang dengan bahasa sederhana, contoh visual, dan
studi kasus yang dekat dengan konteks usaha rumah kayu.

Sosialisasi dan demonstrasi pembuatan konten

Kegiatan inti diawali dengan sesi sosialisasi tatap muka mengenai pentingnya pemasaran digital dan contoh
praktik baik (best practice) promosi digital oleh UMKM sejenis. Selanjutnya dilakukan demonstrasi pembuatan
konten promosi digital, misalnya teknik pengambilan gambar rumah kayu dari sudut yang tepat, penyusunan alur
video sederhana, hingga proses penyuntingan (editing) dan publikasi konten di media sosial.

Praktik langsung oleh mitra

Setelah sesi demonstrasi, mitra diberi kesempatan untuk mempraktikkan pembuatan konten promosi digital
menggunakan perangkat yang mereka miliki, seperti telepon pintar. Mitra didampingi secara langsung ketika
mengambil foto atau video produk, menyusun caption, menambahkan elemen desain sederhana, dan
mengunggah konten ke akun media sosial atau platform yang dipilih.

Umpan balik dan evaluasi proses

Tim memberikan umpan balik terhadap konten yang telah dibuat mitra, baik dari aspek teknis (komposisi gambar,
kualitas visual, durasi video) maupun aspek pesan promosi (kejelasan informasi, daya tarik, dan ajakan
bertindak/call to action). Pada tahap ini juga dikumpulkan penilaian mitra terhadap kebermanfaatan pelatihan dan
hambatan yang mereka rasakan selama mengikuti kegiatan.

Tindak lanjut dan evaluasi keberlanjutan

Untuk mengukur ketercapaian kegiatan dan keberlanjutan praktik pemasaran digital, tim melakukan kunjungan
lanjutan ke lokasi mitra. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui daftar pertanyaan terstruktur mengenai
perubahan pemahaman, keterampilan, implementasi konten promosi di media digital, persepsi terhadap
perubahan permintaan, serta dukungan yang masih dibutuhkan ke depan.

Metode evaluasi yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif dengan mengamati perubahan perilaku promosi mitra
sebelum dan sesudah pelatihan, serta merekam testimoni mereka terkait manfaat ekonomi maupun non-ekonomi
yang dirasakan. Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan diamati dari perubahan pengetahuan, sikap, dan

praktik penggunaan pemasaran digital dalam kegiatan usaha sehari-hari

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi awal mitra
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Sebelum pelaksanaan program, pelaku industri rumah kayu di Kelurahan Tara-Tara telah memiliki produk yang
berkualitas dan berkarakter, namun strategi pemasarannya masih terbatas pada pola konvensional. Promosi
banyak mengandalkan informasi dari mulut ke mulut dan jaringan relasi, sehingga jangkauan pasar belum luas
dan produksi hanya meningkat ketika ada pesanan tertentu. Beberapa pelaku usaha telah membuat akun media
sosial, tetapi belum mengetahui cara memanfaatkan akun tersebut untuk promosi yang sistematis dan menarik.

Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang menyatakan bahwa banyak UMKM di Indonesia belum
mengoptimalkan pemasaran digital karena keterbatasan literasi dan keterampilan teknologi, meskipun potensi

platform digital untuk memperluas pasar sangat besar. (Daarul Huda Journal)

2. Pelaksanaan pelatihan dan peningkatan kapasitas

Pelatihan dan pendampingan yang diberikan berjalan secara bertahap dan partisipatif. Pada sesi pengenalan
konsep dasar, mitra mulai memahami bahwa pemasaran digital bukan sekadar “mengunggah foto” tetapi
melibatkan perencanaan pesan, konsistensi konten, pemilihan platform, serta interaksi dengan calon konsumen.
Diskusi berlangsung dua arah; mitra menyampaikan pengalaman dan kesulitan, sementara tim menjelaskan
contoh praktik baik dan memberikan saran yang kontekstual.

Pada sesi demonstrasi dan praktik langsung, mitra terlihat antusias saat memotret rumah kayu dari berbagai sudut,
mencoba merekam proses pembuatan, dan belajar menyusun caption yang informatif namun tetap persuasif.
Beberapa mitra yang sebelumnya belum pernah mengunggah konten promosi secara terencana mulai menyusun
konsep konten berkala, misalnya menampilkan detail bahan kayu, proses pemasangan, dan testimoni pelanggan.
Pengalaman ini sejalan dengan temuan program serupa pada UMKM lain yang menunjukkan bahwa pelatihan
digital marketing dapat meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengelola platform digital. (E-Journal
STIESIA)

3. Perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik pemasaran digital

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pertanyaan tindak lanjut, mitra melaporkan adanya peningkatan pemahaman
mengenai konsep dan manfaat pemasaran digital. Sebelum kegiatan, sebagian besar mitra hanya memanfaatkan
media digital secara sporadis tanpa memahami prinsip dasar promosi. Setelah pelatihan, mereka mampu
mengidentifikasi platform yang paling relevan untuk produk rumah kayu, seperti media sosial berbasis visual dan
aplikasi pesan instan yang dekat dengan pelanggan.

Pada aspek keterampilan, mitra merasakan peningkatan kemampuan dalam: (1) memotret produk dengan
komposisi yang lebih menarik; (2) menyusun video singkat yang menggambarkan keunikan rumah kayu; (3)
menulis caption yang menjelaskan spesifikasi dan keunggulan produk; serta (4) merespons pesan atau pertanyaan
calon pelanggan melalui platform digital. Perubahan ini menunjukkan adanya penguatan literasi digital praktis yang
menjadi bekal penting untuk pengembangan strategi pemasaran berbasis konten.

Dari sisi sikap, mitra menjadi lebih proaktif dan terbuka terhadap penggunaan teknologi digital. Sebagian mitra
menyatakan mulai menjadwalkan unggahan konten, memperhatikan kualitas visual, dan mengikuti tren sederhana
seperti penggunaan tagar yang relevan. Hal ini mengindikasikan adanya pergeseran dari pola promosi pasif

menuju promosi yang lebih terencana. Temuan ini konsisten dengan literatur yang menyebutkan bahwa pelatihan
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dan pendampingan digital marketing berkontribusi pada peningkatan daya saing dan keberanian UMKM untuk
bertransformasi ke ekosistem digital.

4. Indikasi dampak ekonomi dan peluang pengembangan

Meskipun kegiatan pengabdian ini lebih menekankan pada penguatan kapasitas dan belum berorientasi pada
pengukuran kuantitatif dampak ekonomi jangka panjang, beberapa mitra menyampaikan indikasi awal
peningkatan eksposur usaha. Mereka mulai menerima lebih banyak pertanyaan melalui aplikasi pesan setelah
konten promosi diunggah secara lebih terstruktur. Beberapa calon pelanggan dari luar wilayah Tomohon
menunjukkan ketertarikan setelah melihat tampilan rumah kayu dan penjelasan singkat yang dibagikan melalui
media sosial.

Ke depan, peluang pengembangan dapat diarahkan pada: (1) pendampingan lanjutan untuk mengukur dampak
pemasaran digital terhadap volume permintaan dan pendapatan; (2) penguatan identitas merek (branding) industri
rumah kayu Tara-Tara sebagai produk berbasis kearifan lokal Sulawesi Utara; dan (3) kolaborasi dengan pihak
lain, seperti pemerintah daerah, platform marketplace, maupun komunitas kreatif untuk memperluas jejaring
promosi.

Hasil ini sejalan dengan kajian yang menegaskan bahwa transformasi digital dan pemasaran berbasis konten
visual menjadi salah satu kunci peningkatan kinerja UMKM, khususnya ketika didukung oleh pendampingan

berkelanjutan dan ekosistem digital yang mendukung.

KESIMPULAN
Program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada implementasi pemasaran digital bagi pelaku industri

rumah kayu di Kelurahan Tara-Tara Kecamatan Tomohon Barat telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra terkait strategi promosi berbasis konten digital. Mitra tidak hanya memahami konsep dasar
pemasaran digital, tetapi juga mampu mempraktikkan pembuatan dan pengelolaan konten promosi melalui media
sosial dan platform digital lain yang relevan dengan karakter produk mereka.

Perubahan positif terlihat pada aspek pengetahuan, sikap, dan praktik; mitra menjadi lebih sadar akan pentingnya
promosi digital, lebih percaya diri dalam memproduksi konten, serta lebih proaktif dalam memanfaatkan teknologi
untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Meskipun dampak ekonomi jangka panjang belum diukur secara
kuantitatif, terdapat indikasi awal meningkatnya eksposur usaha dan ketertarikan calon pelanggan terhadap
produk rumah kayu setelah konten promosi diunggah secara lebih terstruktur.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendampingan terstruktur yang menggabungkan sosialisasi, demonstrasi,
praktik langsung, serta tindak lanjut di lapangan dapat menjadi model efektif dalam penguatan kapasitas
pemasaran digital bagi pelaku usaha berbasis kearifan lokal. Ke depan, diperlukan program lanjutan untuk
memperdalam kemampuan branding, mengoptimalkan pemanfaatan platform digital, serta mengukur dampak
pemasaran digital terhadap kinerja usaha secara lebih sistematis sehingga keberlanjutan dan daya saing industri

rumah kayu di Tara-Tara dapat semakin ditingkatkan.
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